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ABSTRAK

KELAYAKAN OBJEK DAYA TARIK WISATA HUTAN MANGROVE
CUKU NYINYI DAN PERAN PENGELOLAAN KELOMPOK SADAR

WISATA DI DESA SIDODADI, KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

NANDITA AISHA

Objek daya tarik wisata dan peran pengelolaan menjadi dua hal yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya. Objek daya tarik wisata yang dibutuhkan bukan
hanya sekedar ada atau tidaknya pada suatu wisata, akan tetapi juga harus
memiliki kelayakan. Kelayakan objek daya tarik wisata menjadi penting karena
akan membantu wisata tersebut dapat berkembang dan mengalami kemajuan.
Suatu objek wisata selain memerlukan adanya objek daya tarik di dalamnya juga
harus diiringi oleh bentuk pengelolaan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kelayakan objek daya tarik wisata dan peran pengelolaan kelompok
sadar wisata di hutan mangrove Cuku Nyinyi. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober-Desember 2024 di hutan mangrove Cuku Nyinyi, Desa Sidodadi,
Kabupaten Pesawaran. Data dikumpulkan melalui observasi dengan kuisioner
kepada pengunjung dan wawancara kepada kelompok sadar wisata serta beberapa
informan kunci. Data observasi yang didapat dianalisis dengan metode skoring
terhadap komponen 4A wisata yaitu atraksi (attraction), aksesibilitas
(accessibility), fasilitas (amenity), dan pelayanan tambahan (ancillary) serta untuk
hasil data wawancara dianalisis terhadap POAC yaitu perencanaan (planning),
organisasi (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling).
Hasil penelitian menunjukkan semua komponen 4A layak dikembangkan, namun
pada atraksi memerlukan pengembangan dalam pemanfaatan mangrove terutama
secara ekonomi. Pada aksesibilitas masih perlu perbaikan terhadap lahan parkir
yang sempit dan jalan sebelum pintu wisata yang masih berupa tanah. Peran
pengelolaan yang dilakukan Pokdarwis berdasarkan POAC telah berjalan baik
dengan selalu melibatkan dan mengajak masyarakat agar berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan, serta adanya koordinasi dan dukungan Pemerintah Desa dalam
pengembangan objek wisata.

Kata kunci: Objek Daya Tarik Wisata, Kelayakan, Pengelolaan, Pokdarwis



ABSTRACT

THE FEASIBILITY OF THE CUKU NYINYI MANGROVE FOREST
TOURIST ATTRACTION OBJECT AND THE ROLE OF TOURISM
AWARENESS GROUP MANAGEMENT IN SIDODADI VILLAGE,

PESAWARAN REGENCY

By

NANDITA AISHA

Tourist attraction objects and the role of management are two things that cannot
be separated from each other. Tourist attraction objects that are needed are not
only whether or not they exist in a tour, but must also be feasible. The feasibility
of tourist attraction objects is important because it will help the tour to develop
and progress. A tourist attraction, in addition to requiring an attraction object in it,
must also be accompanied by the right form of management. This study aims to
analyze the feasibility of tourist attraction objects and the role of tourism
awareness group management in the Cuku Nyinyi mangrove forest. This study
was conducted in October-December 2024 in the Cuku Nyinyi mangrove forest,
Sidodadi Village, Pesawaran Regency. Data were collected through observation
with questionnaires to visitors and interviews with tourism awareness groups and
several key informants. Observation data obtained were analyzed using a scoring
method against the 4A tourism components, namely attractions, accessibility,
facilities (amenity), and additional services (ancillary) and for the results of
interview data were analyzed against POAC, namely planning, organizing,
implementing (actuating), and controlling. The results of the study showed that all
4A components were worthy of being developed, but attractions required
development in the utilization of mangroves, especially economically.
Accessibility still needs improvement for the narrow parking lot and the road
before the tourist entrance which is still in the form of soil. The management role
carried out by Pokdarwis based on POAC has been running well by always
involving and inviting the community to participate in various activities, as well
as the coordination and support of the Village Government in the development of
tourist attractions.

Keyword: Tourist Attraction Objects, Feasibility, Management, Pokdarwis
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Hutan mangrove merupakan sejumlah vegetasi yang umumnya hidup pada

daerah berlumpur dan lembab serta terpengaruh oleh pasang surut air laut seperti

di sepanjang pantai atau muara sungai (Saptutyningsih, 2023). Jika dilihat dari

berbagai aspek, hutan mangrove menyimpan banyak manfaat yang sangat

potensial untuk dikembangkan. Dari segi ekologis, mangrove mampu melindungi

dari bahaya abrasi karena kemampuannya dalam menahan angin, ombak dan

sebagai perangkap sedimen. Dengan keberadaan mangrove juga secara tidak

langsung akan menjadi tempat bertahan hidup bagi biota air di dalamnya (Syah,

2020). Dari segi ekonomis, hutan mangrove merupakan sumber penghasil produk

hasil hutan yang bernilai ekonomis tinggi, seperti kayu, sumber pangan, bahan

kosmetika, bahan pewarna kulit, serta sumber pakan ternak dan lebah (Andiny,

2020).

Secara ekonomi hutan mangrove dapat dimanfaatkan keindahannya sebagai

objek wisata. Untuk pengembangan suatu objek wisata memerlukan adanya daya

tarik di dalamnya, dan daya tarik tersebut tidak bisa berdiri sendiri tanpa adanya

penambahan unsur pendukung berupa aksesibilitas yang mudah dan fasilitas yang

layak di dalamnya (Lebu et al., 2019). Kelayakan objek daya tarik wisata (ODTW)

yang dimiliki suatu wisata terutama wisata mangrove, penting dianalisis agar

mampu memberikan dampak positif bagi perekonomian, meningkatkan jumlah

penghasilan daerah dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar mangrove

(Fausiah, 2018). Objek daya tarik wisata menjadi salah satu kunci keberhasilan

terhadap tingginya kunjungan wisatawan. Selain itu, daya tarik wisata ini menjadi

motivasi bagi seorang wisatawan untuk memutuskan kunjungan kepada suatu

objek wisata (Ardiansyah dan Ratnawili, 2021).
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Artinya apabila suatu objek wisata memiliki sedikit pengunjung maka dapat

disimpulkan bahwa objek wisata tersebut tidak menarik bagi wisatawan (Sugiarto

dan Prasetyo, 2023). Daya tarik yang dimiliki suatu objek wisata akan sia-sia

apabila tidak dikembangkan melalui bentuk pengelolaan yang tepat.

Dalam pengelolaan terdapat beberapa fungsi yang berkaitan erat di

dalamnya yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),

pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling) atau yang disingkat POAC.

Serangkaian pengelolaan tersebut memerlukan adanya kerjasama yang baik antara

masyarakat dan pemerintah di dalamnya (Sherlyta, 2022). Pemerintah berperan

menjadi fasilitator untuk menentukan kebijakan dalam pengembangan objek

wisata (Salamblue et al., 2020), sedangkan masyarakat sebagai salah satu bagian

pemegang kepentingan di desanya dan memiliki peran kuat untuk melakukan dan

mendukung pembangunan wisata bersama-sama dengan pemerintah dan kalangan

usaha atau swasta (Mattalitti, 2022).

Kesadaran masyarakat sangat dibutuhkan sebagai upaya memaksimalkan

daya tarik wisata yang dimiliki dan menjadi penggerak utama dalam

pengembangan suatu objek wisata. Bentuk kesadaran masyarakat akan pentingnya

pengelolaan objek wisata tersebut tertuang dalam suatu gerakan sadar wisata.

Sadar wisata menjadi hal utama yang harus dipahami oleh semua kalangan

masyarakat di sekitar objek wisata (Amalia et al., 2024). Masyarakat mempunyai

peran dan posisi penting dalam mendukung keberhasilan pengembangan,

sehingga dalam program pengembangan yang dilakukan harus memperhatikan

posisi, potensi dan peran masyarakat sebagai subjek atau pelaku pengembangan

yang pada kesempatan ini adalah Pokdarwis (Karim et al., 2017).

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) merupakan suatu lembaga pengurus

wisata yang berasal dari masyarakat dengan tujuan mempertahankan kualitas

pariwisata di suatu tempat (Sunarko et al., 2023). Keberadaan Pokdarwis ini

dianggap sebagai bentuk kesadaran akan tanggung jawab pengelola dalam

memberikan pengaruh positif dan menumbuhkan motivasi masyarakat untuk bisa

memaksimalkan peran aktif pada pembangunan wisata di desanya. Namun

kenyataannya peran-peran penting yang menjadi tanggung jawab baik dari

Pemerintah Daerah dan Kelompok Sadar Wisata untuk bisa melaksanakan
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pengembangan dan pembangunan pada objek daya tarik wisata di daerah

terkadang masih belum seutuhnya dijalankan (Khasanah et al., 2022).

Salah satu pengembangan objek wisata di Lampung yang tidak terlepas dari

peran kelompok sadar wisata di dalamya yaitu di hutan mangrove Cuku Nyinyi.

Hutan mangrove ini terletak di Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan,

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung (Syari et al., 2024). Kondisi masyarakat

di sekitar hutan mangrove Cuku Nyinyi ini tidak sepenuhnya mendukung dan

peduli akan keberadaan wisata ini. Sebagian besar manfaat dari keberadaan

mangrove ini hanya dirasakan oleh masyarakat yang ikut tergabung dalam

anggota Pokdarwis saja dan masyarakat di luar anggota Pokdarwis lebih memilih

tidak aktif berpartisipasi dalam kegiatan dan pengelolaan (Hasibuan et al., 2024).

Keberhasilan wisata sangat ditentukan oleh kesiapan masyarakat serta keterlibatan

masyarakat sekitar, dan faktanya banyak ditemukan wisata yang dalam

pengelolaannya tidak melibatkan masyarakat sekitar, yang dikhawatirkan akan

menghambat perkembangan wisata secara optimal dan menjadi terbengkalai

(Febrian et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, maka penting untuk dilakukannya

penelitian pada kelayakan objek daya tarik wisata hutan mangrove Cuku Nyinyi

dan peran pengelolaan kelompok sadar wisata di Desa Sidodadi, Kabupaten

Pesawaran ini untuk digunakan sebagai bahan acuan dalam evaluasi bagi bentuk

pengelolaan kedepannya agar lebih berkelanjutan. Rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana kelayakan objek daya tarik wisata di hutan mangrove Cuku

Nyinyi?

2) Bagaimana peran pengelolaan kelompok sadar wisata di hutan mangrove

Cuku Nyinyi?

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menganalisis kelayakan objek daya tarik wisata di hutan mangrove Cuku

Nyinyi.

2. Menganalisis peran pengelolaan kelompok sadar wisata di hutan mangrove

Cuku Nyinyi.
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1.3. Kerangka Pemikiran

Penelitian diawali dari pemilihan lokasi yaitu di hutan mangrove Cuku

Nyinyi untuk menganalisis kelayakan kondisi daya tarik wisata dan peran

Pokdarwis dalam manajemen pengelolaan yang ada. Daya tarik tersebut diperoleh

dengan melihat empat komponen wisata yaitu atraksi (attraction), aksesibilitas

(accessibility), fasilitas pendukung (amenity), dan pelayanan tambahan (ancillary).

Keempat komponen tersebut akan menunjukkan bagaimana tingkat kelayakan

ODTW di hutan mangrove Cuku Nyinyi, objek daya tarik wisata ini sangat

berkaitan dengan pengelolaan wisata, karena dengan bentuk pengelolaan yang

baik akan membentuk pengembangan ODTW yang baik pula. Pengelolaan hutan

mangrove Cuku Nyinyi dilihat dari fungsi manajemen berupa POAC yaitu

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating),

dan pengawasan (controlling). Keempat fungsi manajemen tersebut akan

menunjukkan bagaimana keterlibatan Pokdarwis dalam pengelolaan yang ada.

Berdasarkan hasil tingkat kelayakan ODTW dan juga keterlibatan Pokdarwis

dalam pengelolaan tersebut akan digunakan sebagai acuan dalam evaluasi upaya

peningkatan peran pengelolaan dan pengembangan ODTW, sehingga nantinya

akan menghasilkan bentuk pengelolaan wisata hutan mangrove yang

berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk dilakukannya analisis terhadap

objek daya tarik wisata serta peran pengelolaan dari Pokdarwis di hutan mangrove

Cuku Nyinyi ini. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran

Hutan Mangrove Cuku Nyinyi

Pengelolaan wisata hutan mangrove
yang berkelanjutan

Kondisi Objek Daya Tarik Wisata
(ODTW) Peran Pokdarwis dalam pengelolaan

Attraction

Accessibility

Amenity

Ancillary

Planning

Organizing

Actuating

Controlling

Tingkat kelayakan ODTW Keterlibatan Pokdarwis

Upaya peningkatan peran pengelolaan dan
pengembangan ODTW



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara astronomis, Desa Sidodadi terletak pada 5°35’20” - 5°36’12” LS dan
105°12’3” sampai 105°15’20” BT. Secara administrasi, Desa Sidodadi berada di
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran (Sitorus et al., 2023). Desa

Sidodadi mempunyai kawasan hutan mangrove yang baik dengan jarak sekitar 20

km dari Kota Bandar Lampung (Qurniati et al., 2017). Wilayah desa ini berada di

ketinggian sekitar 7-25 meter di atas permukaan laut dengan kondisi tanah

berwarna merah dan bertekstur lempungan (Pemerintah Kabupaten Pesawaran,

2014). Berdasarkan informasi data tahun 2021, jumlah penduduk yang menempati

Desa Sidodadi sebanyak 2.445 penduduk dengan luas wilayah seluas 975 ha

(Badan Pusat Statistik, 2022).

Desa Sidodadi memiliki letak yang berdekatan dengan wilayah pesisir pantai,

hal ini menjadi sebab sebagian besar penduduk yang tinggal di wilayah ini

bermata pencaharian sebagai nelayan dan beberapa penduduk sebagai petani

(Andrianto et al., 2016). Desa ini mempunyai hutan mangrove yang sangat

strategis yaitu sebagai wilayah penyangga bagi perairan Teluk Lampung dari

adanya pencemaran limbah yang bersumber dari Kota Bandar Lampung

(Ansoridani, 2023). Hutan mangrove Cuku Nyinyi yang pada Desa Sidodadi ini

menjadi salah satu objek wisata unggul di Kecamatan Teluk Pandan (Augia dan

Dharmawan, 2025). Hutan mangrove ini memiliki luas 13,12 ha dan pada tahun

2023 telah diamanatkan serta ditetapkan menjadi kawasan perlindungan mangrove

yang dilindungi pada Peraturan Desa No. 01 Tahun 2022 (Hasibuan et al., 2024).
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2.2. Peran

Peran adalah tanggung jawab yang dilaksanakan oleh seseorang dimana orang

tersebut bertindak dan berperilaku berdasarkan kedudukan dan fungsi sosialnya

(Diana et al., 2017). Sebagai makhluk sosial, manusia cenderung untuk hidup

berinteraksi dalam suatu kelompok. Munculnya interaksi ini secara tidak langsung

akan menumbuhkan rasa kebergantungan diantara satu sama lain, sehingga akan

timbul apa itu yang disebut peran dalam kehidupan bermasyarakat tersebut

(Hastuti et al., 2021). Peran didasarkan pada norma dan harapan, sehingga akan

mengarahkan bagaimana suatu individu harus berperilaku dikondisi tertentu agar

mampu memenuhi apa yang diharapkan oleh dirinya sendiri maupun orang lain

terhadap peran tersebut (Bariah et al., 2024).

Peran dikategorikan sebagai berikut (Lantaeda et al., 2017).

a. Peran merupakan pengaruh yang menjadi harapan dari suatu individu dalam

hubungan sosial tertentu.

b. Peran adalah pengaruh yang berkaitan erat dengan posisi atau status sosial

tertentu.

c. Peran berjalan selama seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai

dengan kedudukannya.

d. Peran terwujud apabila adanya suatu tindakan dan apabila diberikan

kesempatan.

2.3. Hutan Mangrove

Hutan mangrove adalah salah satu vegetasi khas daerah pesisir pantai yang

berkembang di daerah pasang surut, pantai berlumpur, teluk, dan pantai terlindung

lainnya (Damayanti dan Rahman, 2019). Secara ekologis hutan mangrove

berperan sebagai penahan abrasi pantai, penyerap CO2 serta penghasil O2yang

relatif besar dibandingkan jenis hutan yang lain (Nduru et al., 2021). Secara

ekonomis hutan mangrove juga dapat dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata di

wilayah pesisir, kayu dari mangrove dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan,

furniture serta bahan pembuatan kapal (Harefa et al., 2023).

Keberadaan hutan mangrove dinilai memberi sumbangan zat hara yang

bermanfaat bagi kesuburan perairan di sekitarnya dan menjadi siklus utama yang
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berfungsi sebagai produsen dalam rantai makanan pada ekosistem pantai (Idrus et

al., 2019). Agar keberlangsungan aspek ekologi, ekonomi dan sosial dari

mangrove tetap terjaga sebagai salah satu sumberdaya lahan berkelanjutan, maka

pengelolaan menjadi perhatian utamanya. Kelestarian mangrove berguna dalam

menyediakan kebutuhan bagi generasi yang akan datang tanpa memberi efek

buruk baik secara fisik maupun sosial pada lingkungan (Iswahyudia et al., 2020).

2.4. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)

Kelompok Sadar Wisata adalah suatu organisasi yang bersifat mandiri dan

dalam keikutsertaan anggotanya sebagai relawan yang menjalankan serta
mengelola organisasi dengan dedikasi yang kuat di dalamnya (Asmoro et al.,
2020). Pokdarwis wajib memberikan fasilitas yang ramah lingkungan di lokasi
wisata, sehingga dapat menghasilkan keindahan dan rasa nyaman pada objek
wisata (Nugroho et al., 2020). Keberadaan Pokdarwis diharapkan untuk dapat
terus memajukan masyarakat yang memegang peranan sebagai pembangkit
semangat dan pendorong serta sebagai wadah penghubung dengan masyarakat
dalam usaha terhadap peningkatan persiapan maupun empati masyarakat lokal
yang berada di sekitar objek wisata tersebut, sehingga bisa menjadi tuan rumah
yang baik (Rahayu et al., 2023). Keberadaan Pokdarwis tidak hanya berfokus pada
pengelolaan objek wisata, tetapi juga harus mengatur bagaimana strategi
pengembangan sumber daya manusia yang ada di dalamnya (Yatmaja, 2019).

Tujuan dari dibentuknya Pokdarwis diantaranya yaitu (Assidiq et al., 2021):

1. Mengoptimalkan keberadaan dan partisipasi masyarakat sebagai pelaksana

dalam pengembangan kepariwisataan serta dapat saling membantu dengan

pemegang kepentingan dalam tujuan perbaikan kualitas kepariwisataan suatu

daerah.

2. Mengembangkan dan menciptakan perilaku serta bantuan positif masyarakat,

sebagai tuan rumah melalui realisasi prinsip-prinsip sapta pesona bagi

perkembangan kepariwisataan daerah dan dampak positif bagi pengelolaan

daerah maupun kemakmuran masyarakat.

3. Menyampaikan, memelihara dan menggunakan potensi daya tarik wisata yang

dimiliki setiap daerah.

2.5. Pariwisata

Pariwisata barasal dari Bahasa Sansekerta yaitu berupa kata “pari” yang

memiliki arti sempurna, lengkap atau tertinggi dan juga kata “wisata” yang

memiliki arti perjalanan, sehingga pariwisata artinya adalah perjalanan yang
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sifatnya lengkap atau sempurna (Arjana, 2016). Pada dasarnya pariwisata

merupakan bentuk kepergian seseorang atau suatu kelompok dalam waktu yang

singkat dan sementara ke suatu tempat yang letaknya berada di luar wilayah

asalnya. Faktor yang mendorong seseorang pergi tersebut bisa didasarkan oleh

pemenuhan kebutuhan seperti kebutuhan ekonomi, sosial, budaya, politik, religi,

kesehatan atau juga dikarenakan dari rasa keingintahuan, ingin memperluas

pengalaman ataupun wawasan pembelajaran (Suwantoro, 2004).

Kriteria yang harus terkandung pada pariwisata terdiri dari 4 hal (Yoeti, 2008):

1. Perjalanan dilaksanakan dari satu tempat ke tempat lainnya, yaitu tempat yang

bukan menjadi tempat tingggal orang tersebut.

2. Perjalanan dilaksanakan dengan tujuan sebatas untuk kesenangan, dan tidak

diiringi dengan mencari penghasilan di wilayah yang dikunjungi.

3. Uang yang digunakan wisatawan tersebut dibawa dari negara asalnya, yaitu

tempat tinggal atau berada dan bukan didapatkan dari hasil mencari selama ia

melakukan perjalanan wisata.

4. Lama perjalanan berlangsung selama minimal 24 jam atau lebih.

2.6 Pengelolaan

Pengelolaan merupakan suatu wujud usaha yang dapat menjadikan suatu hal

berubah lebih baik serta bernilai tinggi dibandingkan sebelumnya (Supriyanto,

2020). Fungsi pengelolaan sebagai dasar dalam melaksanakan kegiatan untuk

mencapai tujuan dengan cara merencanakan, mengorganisir, mengkoordinasi, dan

mengendalikan (Reza, 2021). Fungsi pengelolaan dikenal dengan POAC antara

lain: planning, organizing, actuating, controlling (Mandasari et al., 2022).

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan semua tahap mengenai gagasan dan penetapan

secara bijaksana terkait berbagai aspek yang akan dilaksanakan agar bisa

mewujudkan sasaran yang telah direncanakan nantinya (Ridwan, 2020). Berhasil

atau tidaknya tujuan yang akan dicapai nantinya adalah dampak dari perencanaan

yang dilakukan sebelumnya (Muhtar et al., 2021).

2. Pengorganisasian (Organizing)
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Pengorganisasian menjadi salah satu unsur dalam manajemen yang umumnya

bersifat fleksibel (Putri et al., 2022). Organizing merupakan tahap yang

menghasilkan sebuah struktur kerja yang diatur sedemikian rupa, sehingga

menjadi satu kesatuan dan antar satu dengan yang lain saling mempengaruhi

(Aulia et al., 2022).

3. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan adalah usaha yang bertujuan mendorong dan mengatur tenaga

kerja serta memanfaatkan sarana yang tersedia dengan cara melakukan tugas

bersama-sama. Actuating menjadi bagian dari tahap pengelolaan yang berguna

dalam mewujudkan hasil dari perencanaan dan pengorganisasian yang telah

dibuat (Nasihin et al., 2023).

4. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan menjadi tahapan akhir dalam fungsi manajemen yang digunakan

sebagai upaya menghindari adanya kekeliruan ataupun pelanggaran di dalam

pelaksanaan yang telah dilakukan sebelumnya (Mohi et al., 2020). Pengawasan

adalah hal yang utama dalam pengukuran pencapaian suatu program dan dari

adanya pengawasan akan memberikan jaminan terhadap keefektifan dari sumber

daya yang dipergunakan serta memastikan tercapainya tujuan sesuai dengan yang

diinginkan (Harma et al., 2024).

Salah satu contoh bentuk pengelolaan hutan mangrove oleh Pokdarwis

terdapat pada penelitian hutan mangrove di Pandansari, Kabupaten Brebes.

Ditinjau dari 4 aspek manajemen POAC pada Wisata Mangrove Pandansari di

Kabupaten Brebes ditemukan yaitu (Eldo dan Prabowo, 2020):

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan ditemukan data bahwa tidak adanya draft

perencanaan pengembangan tahunan, baik dalam jangka panjang, menengah,

maupun pendek. Draft ini seharusnya wajib dimiliki oleh setiap lembaga dalam

melaksanakan pengelolaan objek wisata. Salah satu hambatan dalam

pengembangan wisata hutan mangrove Pandansari yaitu sumber daya manusia

yang dimiliki masih sangat rendah pengetahuannya terhadap fungsi perencanaan.

Sementara, draft perencanaan adalah hal utama yang sangat penting untuk

memperbaiki manajemen pengelolaan dalam menentukan strategi pengembangan
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objek wisata. Hal ini dikarenakan agar terukur jelas pengembangan yang

dilakukan serta mempermudah proses evaluasi.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Kenyataan yang terdapat di lapangan adalah adanya penambahan dana kas

PAD ke dalam harga tiket yang turut dimasukkan oleh pengelola, sehingga

pengunjung dibebankan dengan harga tiket yang mahal dan tidak sesuai dengan

aturan. Selain itu, pada bagian pengorganisasian banyak tugas dan fungsi pokok

yang belum dipahami dengan baik. Hal ini berakibat pada buruknya koordinasi

antara pihak pengelola dengan Pemerintah Daerah.

3. Pelaksanaan (Actuating)

Pada tahap pelaksanaan ditemukan masih banyaknya masyarakat yang

bersikap acuh dan tidak peduli dengan proses pengembangan objek wisata ini,

khususnya masyarakat sekitar objek wisata. Pihak Pemerintah Daerah perlu

melaksanakan sosialisasi kepada masyakarat terkait pemahaman pentingnya

bersama-sama untuk mendukung pengembangan di Wisata Pandan Sari ini agar

tetap terjaga dan bisa menjadi wisata unggul.

4. Pengawasan (Controlling)

Pada tahap pengawasan adanya ketidakjelasan dari pihak Dinas Pariwisata

yang belum melaksanakan secara rutin dan terstruktur jelas. Proses pengawasan

hanya dilaksanakan hanya 3 bulan sekali saja dan bahkan sangat sering dilakukan

pengunduran hingga hanya setiap 6 bulan sekali saja dengan alasan keterbatasan

waktu dikarenakan pihak Pemerintah Daerah yang sangat sibuk, sementara setiap

bulan pengelola wajib melakukan pelaporan. Hal ini menunjukkan bahwa belum

konsistennya komitmen pihak Pemerintah Daerah dalam hal pengawasan objek

wisata ini dengan alasan yang tidak jelas.

2.7. Objek Daya Tarik Wisata (ODTW)

Objek daya tarik wisata adalah segala bentuk yang memiliki daya tarik wisata

dan sifatnya menarik minat pengunjung untuk datang dan menikmati

keindahannya (Budiarti, 2021). Objek daya tarik wisata menjadi faktor pendukung
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yang utama dalam memberi motivasi kepada pengunjung agar mendatangi suatu

tempat (Prayitno et al., 2021). Suatu objek wisata dinilai baik, wajib untuk

memenuhi 4A unsur kepariwisataan yaitu attraction, accesibility, amenity dan

ancillary service di dalamnya (Husein et al., 2023).

Definisi dari atraksi wisata adalah segala bentuk atau atraksi yang tersedia

sebagai daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke tempat tersebut. Bermacam

bentuk atraksi yang dimiliki suatu objek wisata bisa menambah aktivitas yang

dapat mengundang kunjungan wisatawan yang lebih banyak (Febrianingrum et al.,

2019). Amenitas adalah berbagai sarana penunjang yang mampu memenuhi

permintaan dan kepentingan pengunjung selama berada di tempat wisata.

Amenitas ini berhubungan dengan kelengkapan fasilitas berupa kebutuhan tempat

beristirahat, makan dan minum, kamar mandi, tempat ibadah, parkiran dan yang

lainnya (Nugroho, 2020).

Lalu, aksesibilitas adalah suatu kelancaran dalam berpindah dari satu tempat

menuju ke tempat lainnya. Jika sebuah tempat memiliki peluang pariwisata maka

harus mempunyai ketersediaan aksesibilitas yang mencukupi agar bisa dikunjungi

wisatawan dengan mudah (Husein et al., 2023). Ancillary merupakan organisasi

yang berhubungan erat dengan lembaga pengelolaan suatu objek wisata. Beberapa

contoh lembaga yang terlibat dalam kepengurusan wisata diantaranya yaitu

pengelola wisata, Pokdarwis ataupun BUMDes (Susanti et al., 2024). Hubungan

yang baik antara masyarakat lokal dan Pemerintah (manajemen) dalam

membangun pengalaman wisata yang baik di antara pengunjung diperlukan untuk

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pariwisata (Ismail et al., 2019).
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2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan suatu penelitian yang menjadi dasar dan

acuan bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian, sehingga dapat menguatkan

teori yang digunakan dalam menganalisis penelitian (Randi, 2018). Beberapa

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel

1.

Tabel 1. Penelitian terdahulu

No Nama dan
tahun

Judul Hasil
penelitian

Persamaan Perbedaan

1. Habib Al
Widri,
2023

Peran
Kelompok
Sadar Wisata
dalam
Pengembang
an Ekowisata
Bale
Mangrove di
Dusun Poton
Bako Desa
Jerowaru

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa secara
keseluruhan
dari 4 fungsi
manajemen
POAC telah
dilaksanakan
oleh
Pokdarwis dan
dengan adanya
peranan dari
masyarakat,
Pemerintah
Daerah serta
Dinas
Pariwisata
yang sekaligus
menjadi
pengawas
dalam
pengembangan
wisata
mangrove.
Kendala yang
dihadapi yaitu
masih adanya
faktor
keterbatasan
jumlah SDM
yang memiliki
wawasan
mengenai

Persamaan
terletak pada
penggunaan
fungsi
manajemen
POAC
dalam
menganalisis
peran
Pokdarwis
di dalamnya
dan objek
penelitian
yang sama
yaitu wisata
hutan
mangrove.

Perbedaan
terletak pada
fokus
penelitian,
penelitian
terdahulu
berfokus pada
peran
Pokdarwis dan
kendala yang
dihadapi pada
pengembangan
wisata
mangrove
sedangkan
pada
penelitian ini
berfokus pada
peran
Pokdarwis
dalam
pengelolaan
wisata
mangrove
serta
bagaimana
tingkat
kelayakan
objek daya
tarik yang
dikelola oleh
Pokdarwis
yang menjadi
pembaharuan
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Tabel 1. Lanjutan
No Nama dan

tahun
Judul Hasil

penelitian
Persamaan Perbedaan

pengelolaan
wisata, masih
kurangnya
dukungan
pemerintah
terutama
dalam hal
pendanaan
untuk
menunjang
pembangunan
wisata yang
masih
mengandalkan
dana dari
pihak
Pokdarwis
secara penuh,
adanya
kendala dalam
pembangunan
infrastruktur
wisata baik itu
berupa
fasilitas
maupun
aksesibilitas
menuju ke
objek wisata
dikarenakan
keterbatasan
dana serta
adanya
sampah
kiriman
berasal dari
laut yang sulit
dihindari atau
dicegah untuk
datang yang
tentu akan
mengganggu
kenyamanan
wisatawan.

dalam
penelitian ini.
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Tabel 1. Lanjutan
No Nama dan

tahun
Judul Hasil

penelitian
Persamaan Perbedaan

2. Endri
Lisnawati,
2023

Peran
Kelompok
Sadar Wisata
Pandan Alas
dalam
Pengelolaan
Hutan
Mangrove
Sriminosari
Kecamatan
Labuhan
Maringgai
Kabupaten
Lampung
Timur

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa kondisi
objek daya
tarik wisata
berupa
aksesibilitas
sudah
memadai
namun pada
kegiatan
penanaman
mangrove
belum
dilengkapi
dengan lokasi
penanaman
yang memadai
untuk
pengunjung
dan beberapa
fasilitas seperti
mushola
kurang layak
digunakan,
kondisi gazebo
yang telah
rusak serta
belum adanya
pengelolaan
homestay bagi
wisatawan.
Pengaruh
peran
Pokdarwis
dalam tahap
organizing
masih buruk
terhadap
pengelolaan
akomodasi dan
untuk aspek
lainnya

Persamaan
penelitian
terletak pada
objek
penelitian
berupa
wisata
mangrove,
penggunaan
fungsi
manajemen
POAC
dalam
menganalisis
peran
Pokdarwis
dan metode
penelitian
yaitu metode
campuran
(mix
method).

Perbedaan
penelitian
terletak pada
analisis
penelitian
yang
digunakan,
penelitian
terdahulu
menganalisis
objek daya
tarik wisata
dan peran
Pokdarwis
dengan
menggunakan
skala likert
untuk
mengukur
pengaruh dan
perbandingan
peran
berdasarkan
komponen 5A
wisata,
sedangkan
pada
penelitian
yang
dilakukan
peneliti
melakukan
analisis
ODTW
dengan
analisis
berdasarkan
Pedoman
(ADO-
ODTWA)
Dirjen PHKA
Tahun 2003
terhadap
komponen 4A
wisata yang
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Tabel 1. Lanjutan
No Nama dan

tahun
Judul Hasil

penelitian
Persamaan Perbedaan

berpengaruh
dengan baik.

menjadi
pembaharuan
dalam
penelitian ini
dan peran
Pokdarwis
dianalisis
dengan
pendekatan
kualitatif
melalui
wawancara

3. Ikrimah,
2023

Peran
Kelompok
Sadar Wisata
dalam
Pengelolaan
Air Terjun
Way Kalam
di KPH Way
Pisang

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa secara
keseluruhan
kondisi
ODTW dari
Air Terjun
Way Kalam
sudah baik dan
memadai dan
hanya ada
beberapa jalan
yang masih
sedikit kurang
baik serta
peran
Pokdarwis
dalam
pengelolaan
sudah
terlaksana
dengan baik
mulai dari
perencanaan
sampai tahap
pengawasan.

Persamaan
penelitian
terletak pada
penggunaan
komponen
4A wisata
dalam
analisis
ODTW dan
fungsi
POAC pada
analisis
peran
Pokdarwis

Perbedaan
penelitian
terletak pada
objek
penelitian
yang diambil,
penelitian
terdahulu
menggunakan
objek air
terjun,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
objek berupa
wisata
mangrove.
Pada metode
dan analisis
yang
digunakan
berbeda, pada
penelitian
terdahulu
menggunakan
metode
kualitatif dan
dianalisis
dengan
deskriptif
secara penuh
melalui
wawancara
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Tabel 1, Lanjutan
No Nama dan

tahun
Judul Hasil

penelitian
Persamaan Perbedaan

saja tanpa
menggunakan
kuisioner,
sedangkan
pada
penelitian ini
menggunakan
metode
campuran
dengan
menggunakan
analisis
ODTW
berdasarkan
Pedoman
(ADO-
ODTWA)
Dirjen PHKA
Tahun 2003
melalui
kuisioner yang
menjadi
pembaharuan
dalam
penelitian ini
dan peran
Pokdarwis
menggunakan
analisis
kualitatif
dengan
wawancara



III. METODE PENELITIAN

3.1Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2024. Lokasi

penelitian ini di hutan mangrove Cuku Nyinyi, Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk

Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian dapat

dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Peta Lokasi Cuku Nyinyi di Desa Sidodadi.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, handphone,

perekam suara dan laptop. Bahan yang digunakan yaitu kuisioner dan panduan

wawancara.
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3.3 Jenis Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian campuran (mixed method) yaitu

desain penelitian dengan metode pengumpulan data berupa survey melalui

penyebaran kuisioner, yang dikombinasikan dengan observasi berupa wawancara

pada satu penelitian (Narottama dan Moniaga, 2022).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Data primer

Data primer merupakan data yang berasal dari sumber terkait yang

didapatkan secara langsung dengan wawancara, serta observasi lapangan

mengenai persoalan pada penelitian yang berkaitan (Aramita, 2021). Data primer

terbagi menjadi dua, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Menurut Sugiyono (2019),

data kuantitatif merupakan data dalam bentuk angka atau bilangan yang terukur,

sedangkan data kualitatif adalah data berupa kata yang dapat diukur secara

langsung tanpa melibatkan angka. Data kuantitatif pada penelitian ini berupa

tingkat kelayakan objek daya tarik wisata dan data kualitatif berupa peran

pengelolaan Pokdarwis Cuku Nyinyi.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang digunakan sebagai pendukung dalam

menganalisis permasalahan dalam penelitian (Saputra et al., 2021). Menurut

Samosir et al. (2016), data sekunder sendiri diperoleh dari studi literatur seperti

buku, artikel, internet, jurnal, dan lain sebagainya yang dianggap relevan dengan

topik dari sebuah penelitian. Data sekunder pada penelitian ini berupa data

pengunjung, dan studi literatur tentang mangrove Cuku Nyinyi yang berkaitan

dengan topik penelitian.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengunjung dan Pokdarwis

hutan mangrove Cuku Nyinyi serta beberapa informan kunci seperti Kepala Desa

Sidodadi, Dinas Pariwisata Pesawaran, Dinas Kehutanan Provinsi Lampung dan

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung. Teknik pengambilan sampel

dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling yaitu menentukan

sampel secara kebetulan atau siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti
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dan dianggap sesuai dengan karakteristik sampel yang ditentukan akan menjadi

sampel (Mapa et al., 2018). Teknik accidental sampling dilakukan pada

pengunjung untuk menganalisis kelayakan unsur objek daya tarik wisata yang ada

pada hutan mangrove Cuku Nyinyi. Jumlah responden yang digunakan dalam

analisis ODTW yaitu sebanyak 82 responden yang ditentukan dengan

menggunakan rumus Slovin berikut.

Keterangan:

n : Banyaknya sampel yang akan dicari.

N : Jumlah dari populasi pengunjung.

E : Tingkat kesalahan yang masih ditolerir (10%).

Jumlah dari populasi pengunjung diambil berdasarkan data jumlah

pengunjung pada tahun 2023 yaitu sebanyak 441 pengunjung. Tingkat kesalahan

yang masih ditolerir sebesar 10% dalam penentuan jumlah responden ini, dan

didapatkan rumus Slovin sebagai berikut :

Berdasarkan rumus Slovin yang dihasilkan, jumlah sampel yang diambil pada

penelitian ini berjumlah 82. Kriteria responden yang digunakan yaitu berusia 18

sampai 50 tahun dan telah mengunjungi hutan mangrove Cuku Nyinyi. Penetapan

kriteria ini bertujuan agar terdapat kematangan dan keyakinan pada responden

untuk berfikir dalam menentukan penilaian dan pilihan yang sesuai dengan isi

kuisioner dan bisa dipertanggung jawabkan (Raynaldi dan Gunarto, 2024).

Pengambilan data kualitatif mengenai peran pengelolaan Pokdarwis menggunakan

metode sensus melalui wawancara terbuka pada informan yang terdiri dari seluruh

anggota Pokdarwis Cuku Nyinyi yang berjumlah 15 orang. Wawancara secara

terbuka akan menghasilkan informasi yang semakin rinci dan lebih mendalam

serta relevan dengan permasalahan dalam penelitian (Akhmad, 2015).

3.5 Analisis Data
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu

analisis pada data kuantitatif dan kualitatif. Pada data kuantitatif analisis

dilakukan dengan metode skoring berdasarkan Pedoman Analisis Daerah Operasi

Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTW) Direktorat Jenderal PHKA

tahun 2003 dan pada data kualitatif dilakukan analisis deskriptif kualitatif.

3.6 Analisis Objek Daya Tarik Wisata (ODTW)

Dalam analisis ini, peneliti menggali informasi terkait objek daya tarik wisata

(ODTW) melalui analisis komponen 4A wisata atraksi (attraction), aksesibilitas

(accessibility), fasilitas pendukung (amenity), dan pelayanan tambahan (ancillary).

Hal ini dikarenakan keberadaan komponen 4A pada suatu objek wisata akan

berpengaruh pada ketertarikan pengunjung terhadap lokasi wisata, sehingga

berdampak pada peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung (Panuntun et al.,

2024). Pengolahan data mengenai potensi ODTW menggunakan metode skoring,

diolah dengan menggunakan Pedoman Analisis Daerah Operasi Objek dan Daya

Tarik Wisata Alam (ADO-ODTW) Direktorat Jenderal PHKA tahun 2003 yang

telah dimodifikasi sesuai dengan nilai atau skor yang telah ditentukan untuk

masing-masing kriteria di hutan mangrove Cuku Nyinyi. Langkah pertama dari

analisis ini yaitu dengan menghitung jumlah nilai untuk satu kriteria ODTW dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

Keterangan:
S = Skor/nilai suatu kriteria
N = Jumlah nilai-nilai pada kriteria
B = Bobot nilai

Langkah kedua yaitu dengan menghitung tingkat kelayakan dari setiap nilai

atau kriteria yang sudah dihitung dan didapatkan dari langkah pertama dengan

rumus (Karsudi, 2010):

S = N x B



22

Keterangan:
S = skor/nilai suatu kriteria
S maks = skor maksimal pada setiap kriteria

Indeks kelayakan suatu objek wisata dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu layak

dikembangkan, belum layak dikembangkan dan tidak layak dikembangkan seperti

berikut (Karsudi, 2010):

1. Tingkat kelayakan > 66,6% : Layak dikembangkan

2. Tingkat kelayakan 33,3% - 66,6% : Belum layak dikembangkan

3. Tingkat kelayakan <33,3% : Tidak layak dikembangkan

Hasil selanjutnya nilai presentase ditentukan dalam indeks tingkat kelayakan,

dimana < 33,3% diartikan tidak layak atau rendah, 33,3% - 66,6% diartikan belum

layak atau sedang dan > 66,6% diartikan layak dikembangkan atau tinggi. Hasil

penentuan tingkat kelayakan ini dijadikan dasar dalam penentuan skala prioritas

bagi pengembangan aspek wisata (Rudiyanto dan Hutagulung, 2022).

3.6.1 Atraksi (Attraction)

Atraksi atau daya tarik merupakan bagian dari keunggulan suatu objek

wisata yang berhubungan dengan sesuatu yang dapat dinikmati oleh para

pengunjung wisata. Kriteria atraksi meliputi unsur-unsur seperti sumber daya

alam yang menonjol, variasi kegiatan wisata, kebersihan, kenyamanan, keamanan

dan kepekaan sumber daya alam. Kriteria ini memiliki bobot paling tinggi yaitu 6,

dikarenakan keberadaan daya tarik menjadi syarat utama dalam menarik

kedatangan pengunjung (Taribaba et al., 2017). Unsur-unsur dan nilai kriteria dari

atraksi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pembobotan variabel atraksi

No. Unsur Nilai Bobot
1. SDA yang menonjol : Ada

5
Ada
4

Ada
3

Ada
2

Ada
1

6

a. Flora

30 25 20 15 10
b. Fauna
c. Batuan
d. Gejala alam
e. Air

2. Kegiatan wisata :

30 25 20 15 10 6

a. Menikmati keindahan alam
b. Tracking
c. Fotografi
d. Penelitian/Pendidikan
e. Berkemah

3. Kebersihan tempat wisata
(tidak dipengaruhi) oleh :

30 25 20 15 10 6
a. Pemukiman
b. Industri
c. Sampah
d. Jaringan transportasi
e. Vandalisme (coret-coret)

4. Kenyamanan wisata :

30 25 20 15 10 6

a. Bebas dari kebisingan
b. Udara sejuk
c. Tidak ada lalu lintas umum
yang mengganggu
d. Pelayanan yang baik
terhadap pengunjung
e. Tidak ada sampah

5. Keamanan wisata :

30 25 20 15 10 6

a. Tidak ada pencurian
b. Tidak ada penebangan liar
c. Tidak ada binatang
pengganggu
d. Tidak ada penyakit
berbahaya seperti malaria
e. Tidak ada situs berbahaya

6. Kepekaan sumber daya alam :

- 30 25 20 10 6
a. Nilai pengetahuan
b. Nilai budaya
c. Nilai pengobatan
d. Nilai kepercayaan

Sumber: Modifikasi Pedoman Analisis Daerah Operasi dan Objek Daya Tarik
Wisata Alam (ADO-ODTWA) Direktorat Jenderal PHKA (2003)
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3.6.2 Aksesibilitas (Accessibility)

Penilaian aksesbilitas meliputi unsur-unsur yaitu kondisi dan jarak jalan

darat, tipe jalan dan waktu tempuh dari pusat Kota/Kabupaten. Bobot nilai yang

diberikan untuk kriteria aksesbilitas adalah 5. Hal ini dikarenakan aksesibilitas

juga menjadi bagian yang sangat penting dalam meningkatkan potensi pasar

(Taribaba et al., 2017). Selain itu, aksesibilitas akan memudahkan para

pengunjung untuk berkunjung ke berbagai destinasi wisata (Sukadi et al., 2024).

Unsur-unsur dan nilai kriteria dari aksesibilitas yang digunakan dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Pembobotan variabel aksesibilitas

Sumber: Modifikasi Pedoman Analisis Daerah Operasi dan Objek Daya Tarik
Wisata Alam (ADO-ODTWA) Direktorat Jenderal PHKA (2003).

3.6.3 Amenitas (Amenities)

Fasilitas adalah segala jenis sarana dan prasarana yang mendukung

wisatawan selama berkunjung ke suatu destinasi wisata (Sukadi et al., 2024).

Unsur sarana tersebut diantaranya berupa warung atau rumah makan, pasar,

tempat ibadah, angkutan umum dan toilet. Pada bagian prasarana sudah tersedia

berupa ketersediaan jalan sebelum masuk area wisata (jalan raya) yang memadai,

listrik, tempat sampah serta kondisi koneksi internet yang baik. Bobot dari

No. Unsur Nilai Bobot
1. Kondisi

jalan
Baik Cukup Kurang Buruk

530 25 20 15
2 Jarak

jalan
<5 km 5-10 km 10-15 km >15km

530 25 20 15
3. Tipe

jalan
Aspal lebar
>3m

Aspal
lebar <3m Berbatu Tanah

530 25 20 20
4. Waktu

tempuh
1-2 jam 2-3 jam 3-4 jam >5 jam

530 25 20 20
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variabel amenitas yaitu 4, untuk unsur-unsur dan nilai kriteria dari amenitas yang

digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pembobotan variabel amenitas

No. Unsur Nilai Bobot
1. Sarana : Ada

>4
Ada
4

Ada
3

Ada
2

Ada
1

4

a. Warung/rumah
makan

30 25 20 15 10
b. Pasar
c. Tempat ibadah
d. Angkutan
umum
e. Toilet

2. Prasarana :

4

a. Jaringan jalan

30 25 20 15 10

b. Jaringan listrik
c. Air bersih
d. Jaringan
telekomunikasi
e. Sistem
pembuangan
limbah

Sumber: Modifikasi Pedoman Analisis Daerah Operasi dan Objek Daya Tarik
Wisata Alam (ADO-ODTWA) Direktorat Jenderal PHKA (2003).

3.6.4 Pelayanan Tambahan (Ancillary)

Ancillary merupakan suatu lembaga resmi dari kepariwisataan yang

bertugas mengatur dan bertanggung jawab atas kenyamanan dan rasa aman bagi

para wisatawan. Lembaga ini mempermudah wisatawan melalui berbagai

pelayanan seperti kebutuhan informasi, keamanan, kenyamanan dan sebagainya

(Sukadi et al., 2024). Penilaian ancillary atau pelayanan tambahan meliputi unsur-

unsur yaitu pengelolaan, kemampuan bahasa dan pelayanan wisatawan. Bobot

nilai yang diberikan untuk kriteria ini adalah 4. Unsur-unsur dan nilai kriteria dari

pelayanan tambahan (ancillary) yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Pembobotan variabel pelayanan tambahan

No. Unsur Nilai Bobot
1. Pengelolaan : Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1

4

a. Perencanaan

30 20 15 10
b. Pengorganisasian
c. Pelaksanaan
d. Pengendalian dan
pemanfaatan

2. Kemampuan Bahasa :
30 20 15 10a. Daerah setempat 4

b. Indonesia
c. Inggris
d. Asing lainnya

3. Pelayanan wisatawan :

30 20 15 10
4

a. Keramahan
b. Kesiapan
c. Kesanggupan
d. Kemampuan
komunikasi

Sumber: Modifikasi Pedoman Analisis Daerah Operasi dan Objek Daya Tarik
Wisata Alam (ADO-ODTWA) Direktorat Jenderal PHKA (2003).

3.7 Analisis POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling)

Analisis data yang digunakan untuk menganalisis fungsi manajemen POAC

di hutan mangrove Cuku Nyinyi yaitu menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Analisis ini berupaya untuk menggambarkan dan menginterpretasikan suatu

kondisi atau fenomena yang terjadi, opini-opini yang berkembang, dampak

maupun akibat yang terjadi dan sebagainya (Rusli, 2021). Data hasil wawancara

akan dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan. Unsur manajemen dalam pengelolaan yang digunakan dalam analisis

ini terdiri dari 4 diantaranya yaitu:

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan suatu proses kegiatan yang menentukan cara-cara

tertentu untuk mencapai tujuan yang optimal secara lebih efisien, efektif, dan tepat

waktu (Suhardi, 2018). Data yang akan diambil berupa dasar-dasar dan tahapan

perencanaan yang digunakan, informasi mengenai pihak-pihak yang terlibat dalam

perencanaan di hutan mangrove Cuku Nyinyi.
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2. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah proses merancang struktur formal untuk

mengelompokkan, mengorganisasikan, membagi tugas, atau berkolaborasi

antar anggota organisasi, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif

dan efisien (Suhardi, 2018). Data yang akan diambil mengenai struktur

keanggotaan Pokdarwis dan mengenai pembagian tugas dan fungsi yang

dijalankan anggota Pokdarwis serta bagaimana keterlibatan masyarakat dalam

pengelolaan di hutan mangrove Cuku Nyinyi.

3. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan adalah upaya kolektif, sarana, teknik dan teknik untuk

mempersiapkan serta mendorong anggota suatu organisasi agar bekerja dengan

kemampuan terbaiknya untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien, efektif,

dan ekonomis (Suhardi, 2018). Data yang akan diambil mengenai mekanisme

pelaksanaan dari rangkaian perencanaan dan pengelolaan yang telah dibuat oleh

Pokdarwis serta mengenai keterlibatan masyarakat dan Dinas terkait dalam

pelaksanaan pengelolaan.

4. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah suatu proses yang memastikan bahwa serangkaian

aktivitas yang direncanakan, terorganisir dan dilaksanakan berjalan sesuai harapan

bahkan ketika berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan bisnis (Suhardi, 2018).

Data yang akan diambil mengenai mekanisme pengawasan yang dilakukan baik

dari pihak Pokdarwis maupun dari Dinas terkait, bagaimana bentuk konsekuensi

yang harus diterima pengelola ketika melakukan pelanggaran serta mengenai

standar penilaian keberhasilan dari pengelolaan yang telah dilaksanakan

Pokdarwis Cuku Nyinyi.

Menurut Miles dan Huberman (1992), teknik analisis data kualitatif dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses seleksi yang dilakukan melalui pemilihan,

penyederhanaan serta rangkuman dari data yang didapatkan di lapangan

berdasarkan hal-hal pokok pada fokus penelitian (Febriani et al., 2023). Mereduksi

data berarti meringkas, memilah hal pokok, berfokus pada hal yang penting,
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menentukan tema dan pola serta menghilangkan yang tidak penting, sehingga data

telah direduksi akan tergambar lebih jelas, dan memudahkan peneliti dalam

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan bisa mencari lagi jika diperlukan

(Fadli, 2021). Pada tahap ini, data direduksi dengan memfokuskan topik

wawancara ke dalam 4 aspek utama dalam fungsi manajamen yaitu perencanaan

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan

pengawasan (controlling). Setiap aspek dalam wawancara POAC akan dikaitkan

dengan masing-masing komponen 4A wisata untuk mengetahui bagaimana

hubungan dari kedua data tersebut.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahapan ketika serangkaian informasi disusun,

sehingga memberi peluang bagi adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

keputusan. Penyajian data kualitatif dapat berbentuk teks naratif, catatan lapangan,

matriks, grafik, jaringan, maupun bagan. Bentuk-bentuk tersebut akan

memadukan informasi yang tersusun menjadi suatu bentuk yang utuh dan mudah

diraih, sehingga mempermudah untuk melihat kondisi atau fenomena yang terjadi,

serta menilai apakah kesimpulan sudah sesuai atau jika belum bisa melakukan

analisis kembali (Rijali, 2018). Penyajian data dilakukan dengan menyajikan data

mengenai peran pengelolaan Pokdarwis berupa teks naratif terkait POAC yang

diperoleh dari hasil wawancara yang telah dilakukan dan dikaitkan dengan hasil

data kuantitatif yaitu komponen 4A wisata untuk memperkuat data yang

didapatkan.

c. Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan terus berlangsung selama peneliti

mengumpulkan data di lapangan (Rijali, 2018). Kesimpulan yang dibuat pada awal

memiliki sifat sementara, hal ini dikarenakan apabila tidak didapatkan bukti untuk

memperkuat kesimpulan tersebut maka dan akan berubah bila tidak ditemukan

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya

(Amaliah, 2020). Penarikan kesimpulan akan didapatkan dari hasil data yang

diperoleh dengan menyimpulkan bagaimana kinerja dari keterlibatan Pokdarwis

dalam pengelolaan hutan mangrove Cuku Nyinyi dan didasarkan pada kondisi

objek daya tarik wisata yang dikelola.
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Pada analisis data kualitatif, pengujian kepercayaan data sangat penting

dalam memperoleh data yang valid dan reliabel serta memiliki tingkat

kepercayaan pada data yang telah terkumpul (Sugiyono, 2017). Keabsahan data

merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan

data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2014). Proses triangulasi

menjadi bagian untuk memperkuat bukti dari hasil temuan di lapangan melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi yang tujuannya yaitu meningkatkan

keakuratan pada suatu penelitian. Teknik triangulasi ini merupakan usaha peneliti

dalam melihat perbandingan data yang diperoleh dengan wawancara kepada

orang-orang sekitar secara langsung mengenai penelitian tersebut untuk

mengetahui dan mengerti bentuk masalahnya. Kemudian menganalisis

perbandingan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil wawancara

untuk selanjutnya dipadukan agar menjadi valid dan lengkap (Yuliani, 2018).

Untuk menghindari kekeliruan data yang telah terkumpulkan, maka perlu

untuk dilakukan pengecekan keabsahan data, salah satunya melalui teknik

triangulasi. Triangulasi merupakan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data

dengan melakukan pengecekan ulang sebelum dan sesudah analisis dengan

didasarkan pada fakta bahwa teknik ini memiliki kemampuan untuk

meningkatkan keakuratan, kredibilitas, dan kedalaman serta ketelitian data

(Sukma, 2020). Teknik triangulasi dibedakan menjadi tiga yaitu triangulasi sumber,

triangulasi teknik dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini,

menggunakan triangulasi sumber yang merupakan salah satu triangulasi yang

digunakan pada pengujian data dari beberapa informan yang berbeda, yaitu

melalui cara dengan pengecekan data yang didapatkan selama riset dari beberapa

sumber atau informan untuk meningkatkan validitas data (Alfansyur dan Mariyani,

2020). Tahap triangulasi dilakukan dengan mencari data dari seluruh anggota dan

pengurus Pokdarwis mangrove Cuku Nyinyi dan beberapa Kepala Dinas terkait

untuk menghasilkan data peran pengelolaan pada hutan mangrove Cuku Nyinyi

yang bersifat akurat dan valid.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kelayakan ODTW di hutan mangrove Cuku Nyinyi menunjukkan hasil

bahwa untuk kriteria atraksi mendapat nilai indeks kelayakan sebesar 72%, untuk

kriteria aksesibilitas mendapat indeks kelayakan paling tinggi dibandingkan

kriteria lainnya yaitu sebesar 86%, kriteria amenitas mendapat indeks kelayakan

sebesar 75% dan kriteria pelayanan tambahan mendapat hasil indeks sebesar 85%

yang artinya keempat kriteria tersebut masuk kategori yaitu layak dikembangkan.

Hasil akhir tingkat kelayakan dari keempat komponen tersebut yaitu sebesar 319%

dengan rata-rata sebesar 80% yang masuk dalam kategori layak dikembangkan.

Berdasarkan hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa di hutan mangrove

Cuku Nyinyi layak dikembangkan karena telah memiliki daya tarik berupa

keragaman jenis mangrove, keindahan alam, aksesibilitas, amenitas dan pelayanan

tambahan, akan tetapi pada amenitas yaitu belum tersedia listrik atau penerangan,

perbaikan tempat parkir yang sempit dan jalan tanah sebelum pintu masuk wisata.

2. Peran Pokdarwis di hutan mangrove Cuku Nyinyi dalam pengelolaan POAC

menunjukkan bahwa secara keseluruhan telah berperan dan dalam hal komunikasi

dengan pihak desa pada berbagai kegiatan sudah berjalan baik, namun masih

sulitnya kesadaran masyarakat untuk terlibat dalam pengelolaan dan

pengembangan serta untuk pengawasan masih belum berjalan optimal terhadap

keselamatan pengunjung, sehingga berbagai kendala dan hambatan tersebut masih

perlu diatasi untuk menyeimbangkan potensi ODTW yang layak dikembangkan
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agar tidak terbengkalai dan mewujudkan pengelolaan wisata yang lebih

berkelanjutan.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian ini sebagai berikut:

1. Perbaikan fasilitas seperti tempat parkir dan jalan yang berada setelah

pemukiman warga hingga pintu masuk wisata yang sempit dan masih dalam

kondisi tanah.

2. Pembagian tugas pengawasan di luar dan di dalam area wisata secara merata

(tidak di luar saja) serta penambahan pagar pembatas di papan tracking untuk

keamanan pengunjung.

3. Perlu diadakannya program kerjasama dengan pihak sekolah di sekitar wilayah

Lampung dalam paket eduwisata yang akan memperkenalkan mangrove pada

pelajar maupun dengan Universitas terutama yang berkaitan dengan mangrove

seperti Kehutanan maupun lainnya dalam bentuk turun lapang atau sejenisnya

untuk melengkapi teori yang didapatkan di perkuliahan.

4. Bagi penelitian selanjutnya, masih perlu dikaji terkait strategi peningkatan

peran Pemerintah Desa dalam pengembangan di hutan mangrove Cuku Nyinyi.
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